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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan deskripsi, pembahasan dan temuan penelitian yang telah 

diuraikan dimuka, pada pada bab ini penulis mengambil beberapa kesimpulan dan 

memberikan saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Partisipasi ibu-ibu dalam kegiatan Bina Keluarga Balita 

a. Terdapat persamaan kecenderungan partisipasi antara keluarga pada 

ibu yang bekerja dan tidak bekerja pada status sosial menengah. 

Partisipasi untuk keluarga tersebut berada pada kategori berpartisipasi 

tinggi untuk semua aspek partisipasi (buah pikiran, tenaga, harta 

benda, keterampilan dan sosial) 

b. Keluarga pada ibu yang bekerja dan tidak bekerja dengan status 

miskin, memiliki kecenderungan berpartisipasi yang rendah pada 

semua aspek partisipasi dalam kegiatan BKB di Pos PAUD Melati IX 

Desa Jayagiri.  

c. Keluarga pada ibu yang bekerja dengan status kaya memiliki 

kecenderungan berpartisipasi pada aspek harta benda dan sosial, 

sedangkan keluarga pada ibu yang tidak bekerja dengan status sosial 

kecenderungan memiliki partisipasi yang tinggi dalam aspek tenaga, 

harta benda dan sosial. 
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2. Proses pengasuhan anak di dalam keluarga pada anggota Bina 

Keluarga Balita 

 

a. Terdapat keluarga yang dominan menerapkan pola pengasuhan 

demokratis yaitu keluarga pada ibu yang bekerja dengan status 

menengah, keluarga pada ibu yang tidak bekerja dengan status kaya, 

menengah dan miskin. 

b. Terdapat keluarga yang dominan menerapkan pola pengasuhan 

permisif yaitu keluarga pada ibu yang bekerja dengan status kaya dan 

miskin. 

3. Perubahan perilaku pengasuhan dalam keluarga setelah mengikuti 

kegiatan Bina Keluarga Balita 

 

a. Perubahan kognitif dalam pengasuhan setelah mengikuti kegiatan 

BKB paling dominan terjadi pada keluarga dengan status sosial kaya 

dan menengah, baik pada ibu yang bekerja maupun yang tidak 

bekerja.  

b. BKB memberikan dampak perubahan sikap yang positif dalam 

mendidik anak terhadap semua keluarga dengan status sosial (kaya, 

menengah, miskin), baik pada ibu yang bekerja maupun tidak bekerja.  

c. BKB memberikan dampak perubahan psikomotorik atau keterampilan 

dalam mendidik anak terutama dalam cara mengajak anak belajar 

terhadap semua keluarga dengan status sosial (kaya, menengah, 

miskin), baik pada ibu yang bekerja maupun tidak bekerja. 
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B. Saran 

1. Bagi Keluarga 

Hasil penelitian yang menemukan bahwa BKB memberikan 

pengaruh terhadap pengasuhan dalam keluarga memberikan makna 

bahwa keluarga hendaknya turut serta secara aktif dalam kegiatan BKB, 

baik untuk keluarga yang memiliki status sosial kaya, menengah, miskin 

maupun untuk ibu yang bekerja dan tidak bekerja.  

Sehubungan dengan itu, diharapkan bagi ibu-ibu (baik yang 

bekerja/tidak bekerja) dapat menyempatkan untuk hadir pada kegiatan 

BKB dan mengikuti setiap materi yang diberikan oleh tutor sampai 

dengan selesai. 

2. Bagi Pengelola/Penyelenggara 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa BKB memberikan 

manfaat bagi keluarga memberikan makna bahwa kegiatan BKB 

hendaknya terus dilaksanakan dan dioptimalisasikan dengan baik. 

3. Bagi Pemerintah/Intansi Terkait 

Selama ini, pemerintah selalu aktif dan mendukung terhadap 

pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini, tetapi masih kurang maksimal 

terhadap kegiatan BKB. Oleh karena itu, sebaiknya instansi terkait 

(PLKB) agar terus menginformasikan pentingnya kegiatan BKB bukan 

saja terhadap masyarakat, tetapi juga kepada pemerintah daerah dalam 

hal ini pemerintah desa. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

perencanaan Pendidikan Luar Sekolah dalam pengembangan 

penyelengaraan Bina Keluarga Balita terutama partisipasi masyarakat 

sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Adapun secara praktis hasil 

penelitian ini diharapkan kegiatan BKB dapat memberikan kontribusi 

untuk lebih meningkatkan pendidikan dan keterampilan orangtua 

khususnya ibu dalam menerapkan pola asuh anak dalam keluarga. 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini 

merupakan bahan referensi tidak saja di lokasi awal penelitian, tetapi 

bagi penelitian di daerah lain dengan menggali berbagai aspek yang 

berhubungan dengan BKB dan belum tergali sepenuhnya oleh penelitian 

ini. 


